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SELAF{A ini di mata, publik,,Laporan Hasil

Pemeriksaan atas Laporan Keuangan pemerintah
haik pusat, provinsi maupun kabupatbn/kota yang
mcndapat predika,t :Walar'fanpa eehgecuillai
[WTP) dari Radan Pemeriksa Keuangan (BpK)
aclalalr bagus. Bersih dalam mengelola keuangan.
I)ipujikan.

lian kepala daerah yang mendapatkanriya,
langsurrg dipublikasikan di media massa, baik
koran cetak maupun online dalam bentuk
pariwara atau advertorial di,halaman satu koran
cel.ak. Pariwara ini tentu dibayar oleh pemerintah
nrasing-nrasing,

Tujuarr disebarluaskan keberhasilan meraih
W'l'P ini, sekali lagi akan dipujikan publik. Kepala
daerahnya hebat. Sukses menjalankan roda
peruerintahan dan mengelola keuangan sesuai
attiran yang berfa,lcu. Santiaqg kepaia daerahnyi.
Harapannya, tenfir, ini akan:. menjadi modai bagi
kr.p;rlad daerah untuk bertanding pada pemilihan
t'.r'paia Daerah (Pilkada).

'I'e tapi, predikat Waj,af ,fanpa pen ge Cualiarr
{WTI') clari Badan,Pemeriksa Keuangan {BpK) itu,
nrerurut Presiden Jokdwi, bukan prestasi,
melainkan kewajiban,,senrua,,lernbhga; ,, l

"Sava ingin menyarnpaikan selamat kepada
scluruhjajaran pemeri,rtah pusat dan daerah, atas
predikat WTP dalam laporan keuangan pemerin
tah tahun i*L" kata Jokowi dalam acara penye
rahan LHP LKPPTahun 2023 di Jakarta. Conven-
iion CentertJCC],.Senayan, Jakarta Pusat, Senin
l8 / 7 / 2024| seperti,dikurip dari defik;Gom;

Katarrya,, dia sudaE serin:g, ,menyampaikan
bahr".a WTP bukan prestasi. "Tetapi V,rfp-adulall
kern,aj ib an kita, semua.., Kewajiban men ggunakan
tPBN secara baik. Ini uang rakyat.'i*tri uang
rjegara." lanjut Jokowi - ---r -" -"-

J,rkowi menekaukan penggunaan uang negaxa
vang rnengalir di pemerintohpusathtrggi daerah
Fasti,akan diar.ldit:.lokowi memrnta ;rertanggungia
'l'aban harus dilakukan secara baik.

Irpa ,vang dilekankan Jokowi, t,u1u}i y,an$
sebenarnya. Bukan ,untult,n encari pr:estise dan
prestasi yang gelarna ini, mungkin banyak
{iianggap. Raih \tfIP berar*i hebatprestasi. Apalagi
lierturut-turut merailrnya, :: ,, :

_ Karerra aDggapan rlemikian, para kepala
daerah tentu juga menteri dan }ern6aga/instansi
la : rrnyil., benrpaya mendapatkan predikat WTp itu.
iJahkan rela mengorbankan uang hingga rniliaran
prrla. Bagi orang yang bekerja di Spf t[i.a oknum)
akan mernanfaatkan rnumen itu. Nego berlangsung
'r'irng salin g me n guntungkan tentufya^' 

- --- -o- ---o

. Modus seperti inilah berujung pada dipenjara
kannya oknum pejabat dan karya,rvan BpK,
terrnasuk urenteri r:stau tepala,,Oaorah. notefi
dikata, BPK beltkan$an banyaf hiioioi, I :

Kasus di Kementerian Pertauian yang katenya,.
demil<ementeriannSla dapat opini Wi'B maka, uang
imbalannya. Kabarnya sudah hitungan miliar rul
piah. Sejumlah pejabar BpK dari iingkat pusat
sampai daerah mer,nang ftsrap'l tersan[kut iasus
9.ugrrun korupsi. Dan banyak iagi. XitJ berhaiap
ke depan, apa yang disamflaikanbresiden Jbko;i,
lrerus diamalkan dan ditaati. Semoga saja. (')


